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Abstract: The development of technology and the challenges of the 21st century demand critical 

thinking skills; however, PISA results indicate low levels of this ability among Indonesian 

students, particularly in abstract science learning. This study aims to analyze the effect of the 

Problem Based Learning (PBL) model assisted by flipbook media on the critical thinking skills 

of fifth-grade students at SDN Jatimulya 2 in ecosystem learning. The method used is a pre- 

experimental design with a One-Group Pretest-Posttest approach, involving 21 students and 

data collection through critical thinking ability tests. The pretest results showed an average 

critical thinking ability of 45.12, while the posttest significantly increased to 75.21. The N-Gain 

analysis of 0.56 is categorized as "moderately effective." Paired t-test results indicate a 

significant difference between pretest and posttest (t-obtained 10.468 > t-table 2.086). It is 

concluded that the PBL model assisted by flipbook media is effective in enhancing students' 

critical thinking skills. 

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning (PBL), Flipbook Media, Ecosystem 

Learning 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi dan tantangan abad ke- 21 menuntut kemampuan berpikir 

kritis, namun hasil PISA menunjukkan rendahnya kemampuan ini pada siswa Indonesia, 

khususnya dalam pembelajaran IPA yang abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Jatimulya 2 dalam pembelajaran ekosistem. 

Metode yang digunakan adalah desain pra- eksperiment dengan pendekatan One-Group Pretest- 

Posttest, melibatkan 21 siswa dan pengumpulan data melalui tes kemampuan berpikir kritis. 

Hasil pretest menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 45,12, sedangkan 

posttest meningkat signifikan menjadi 75,21. Analisis N-Gain sebesar 0,56 dikategorikan “cukup 

efektif”. Uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest (t-

hitung 10,468 > t-tabel 2,086). Disimpulkan, model PBL berbantuan flipbook efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata  Kunci:  Problem  Based  Learning  (PBL),  Media Flipbook, Pembelajaran Ekosistem. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat di abad ke-21 menuntut adanya perubahan paradigma dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), salah 

satunya kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini menjadi salah satu komponen utama dalam 

keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan 4C: Critical Thinking, Communication, Collaboration, 
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dan Creativity. Melalui kemampuan berpikir kritis, peserta didik diharapkan mampu menganalisis 

informasi, mengevaluasi berbagai perspektif, dan memecahkan masalah secara rasional. 

Namun, hasil studi internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun 

2018, Indonesia menempati peringkat ke-74 dari 79 negara dengan skor sains 396 (OECD, 2019). Hasil 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia hanya mampu menjawab soal-soal pada level dasar 

yang bersifat mengingat dan memahami, belum mampu menganalisis atau mengevaluasi fenomena 

ilmiah yang kompleks. Fakta tersebut diperkuat oleh hasil observasi di lapangan yang menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar masih berpusat pada guru (teacher-centered), menggunakan 

metode ceramah dan buku teks sebagai sumber belajar utama, sehingga siswa kurang aktif, kurang 

berani bertanya, serta jarang dilatih untuk berpikir kritis. 

Kondisi tersebut menciptakan kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran di 

lapangan. Kurikulum 2013 dan kebijakan Merdeka Belajar menekankan pentingnya pengembangan 

profil pelajar Pancasila yang salah satu dimensinya adalah berpikir kritis dan kreatif. Namun dalam 

praktiknya, guru masih kesulitan merancang pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan 

tersebut. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya variasi model dan media pembelajaran yang 

inovatif, sehingga proses belajar cenderung monoton dan kurang menantang bagi siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kemampuan berpikir kritis menjadi 

sangat penting karena IPA tidak hanya berisi kumpulan fakta, tetapi juga proses ilmiah yang menuntut 

analisis, interpretasi, dan pemecahan masalah. Menurut Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, di mana pemahaman mereka berkembang melalui pengalaman nyata dan aktivitas 

yang melibatkan eksplorasi terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang efektif 

seharusnya dirancang berbasis masalah dan bersifat kontekstual agar siswa mampu mengaitkan konsep 

dengan fenomena sehari-hari (Endaryati et al., 2021). 

Salah satu pendekatan yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan masalah autentik sebagai dasar pembelajaran 

untuk mendorong siswa berpikir kritis dalam menemukan solusi. Menurut Barrows dan Tamblyn 

(1980), PBL dapat menumbuhkan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi karena siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi relevan, serta mengembangkan solusi yang logis. Dalam 

konteks pembelajaran IPA, PBL terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar siswa 

(Nugraha, 2018; Warsini, 2024). Namun, efektivitas model ini dapat lebih optimal apabila didukung 

oleh media pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Salah satu inovasi media yang dapat mendukung penerapan PBL adalah media flipbook digital. 

Flipbook merupakan media pembelajaran berbasis elektronik yang menyajikan materi dalam bentuk 

buku interaktif lengkap dengan gambar, animasi, video, dan suara. Menurut Widodo (2016), flipbook 

mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta memudahkan pemahaman 

konsep abstrak karena disajikan secara visual dan kontekstual. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Endaryati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan flipbook berbasis kontekstual dalam pembelajaran 

IPA lebih efektif dibandingkan buku paket konvensional, dengan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Prasasti dan Anas (2023) yang menyatakan bahwa media 

flipbook dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara model 

Problem Based Learning dan media flipbook memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh model PBL berbantuan 

media flipbook pada pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar masih terbatas, khususnya pada konteks 

materi ekosistem. Inilah yang menjadi kebaruan (novelty) dari penelitian ini, yaitu mengintegrasikan 

model pembelajaran PBL dengan media flipbook digital sebagai inovasi pembelajaran IPA berbasis 

teknologi yang sejalan dengan kebutuhan abad ke-21. 

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan 

pengalaman belajar yang bermakna. PBL dan flipbook sama-sama berlandaskan prinsip 

konstruktivisme, di mana siswa berperan sebagai subjek aktif dalam mengonstruksi pemahamannya 
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terhadap konsep ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap penguatan teori pembelajaran konstruktivistik melalui penerapan media digital interaktif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V SDN Jatimulya 2 dalam pembelajaran ekosistem. Secara khusus, penelitian ini berupaya 

menjawab pertanyaan apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model PBL berbantuan media flipbook. 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 

Problem Based Learning berbantuan media flipbook terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V SDN Jatimulya 2. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang integrasi model 

pembelajaran berbasis masalah dengan media digital dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan karakteristik generasi digital. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan model dan 

media pembelajaran yang sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra- eksperimen (pre-

experimental design) jenis One Group Pretest–Posttest Design. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) terhadap subjek penelitian dengan cara membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Dalam konteks penelitian ini, perlakuan yang dimaksud 

adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flipbook dalam 

pembelajaran IPA pada materi ekosistem. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Jatimulya 2 Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Garut pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 

21 orang. Seluruh siswa dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampling jenuh, karena jumlah 

populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi memiliki karakteristik yang sama. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Tahap persiapan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, pembuatan media flipbook, 

serta validasi instrumen oleh ahli materi dan ahli media. Tahap pelaksanaan melibatkan pemberian 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa, kemudian dilakukan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning berbantuan media flipbook selama tiga kali pertemuan, dan 

diakhiri dengan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan. 

Tahap evaluasi meliputi analisis hasil belajar siswa serta pengujian hipotesis menggunakan uji statistik 

yang sesuai. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk 

pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011), 

yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) membuat 

inferensi, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) menentukan strategi dan taktik. Setiap butir soal 

divalidasi oleh ahli dan diuji coba terlebih dahulu pada siswa di luar sampel penelitian untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukarannya. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki validitas dan reliabilitas tinggi serta layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Media pembelajaran yang digunakan adalah flipbook digital interaktif yang dikembangkan 

menggunakan perangkat lunak Heyzine. Media ini memuat materi “Ekosistem” yang disajikan secara 

visual dan kontekstual melalui kombinasi teks, gambar, video, animasi, serta kuis interaktif. Media 

flipbook divalidasi oleh ahli media dan dinyatakan layak digunakan dengan revisi minor. Penggunaan 

media flipbook dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, menarik 

perhatian, dan membantu mereka memahami konsep abstrak melalui pengalaman visual. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dokumentasi. Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan, untuk memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian berupa foto kegiatan, hasil lembar 

kerja siswa, dan catatan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

uji N-Gain dan uji-t berpasangan (paired sample t-test). Analisis N- Gain digunakan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbantuan flipbook terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, sedangkan uji-t digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara skor 

pretest dan posttest. Seluruh analisis dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil analisis data menjadi dasar untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPA pada materi ekosistem. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara 

sistematis untuk menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Jatimulya 2 dalam 

pembelajaran IPA materi ekosistem. Hasil penelitian diperoleh melalui dua kali pengukuran, yaitu 

pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan). Data yang disajikan pada bagian ini 

merupakan hasil analisis “bersih” berdasarkan uji statistik dan perbandingan hasil belajar siswa. 

3.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 45,12, sedangkan nilai rata- rata posttest 

meningkat menjadi 75,21. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media flipbook. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Jenis Tes Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Simpangan Baku 

Pretest 21 45,12 8,64 

Posttest 21 75,21 6,87 

Berdasarkan hasil analisis data pretest terhadap 21 siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 70 dan 

skor terendah sebesar 10. Nilai rata-rata (mean) pretest adalah 45,12, yang menunjukkan kemampuan 

awal siswa sebelum perlakuan tergolong sedang. Nilai median sebesar 47,5 menunjukkan bahwa 

separuh dari siswa memperoleh skor di bawah dan separuh lainnya di atas nilai tersebut, sehingga 

distribusi data cenderung simetris. Sementara itu, simpangan baku sebesar 16,31 mengindikasikan 

bahwa sebaran nilai siswa relatif menyebar cukup jauh dari rata-rata, menunjukkan adanya variasi yang 

cukup besar dalam kemampuan awal siswa. 

 

 

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Pretest kemampuan Berpikir kritis 
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Diagram batang di atas menunjukkan distribusi frekuensi dari sekelompok data yang dikelompokkan 

ke dalam enam kelas interval. Masing-masing batang menggambarkan jumlah data (frekuensi) dalam 

setiap kelas nilai. 

Dari diagram terlihat bahwa jumlah data terbanyak terdapat pada interval (33,26 – 43,39), yaitu 

sebanyak enam siswa dengan perolehan nilai 37,5 satu siswa, nilai 40 satu siswa dan yang mendapatkan 

nilai 42,5 sebanyak empat siswa. Kelas ini merupakan puncak dari distribusi. Disusul oleh kelas (44,39 

– 54,52) sebanyak 5 siswa denga perolehan nilai 47,5 sebanyak dua siswa, yang memperoleh nilai 50 

yaitu dua siswa dan yang memperoleh 52,5 ialah satu siswa. dan (55,52 – 65,65) sebanyak 4 siswa, 

dengan perolehan nilai 55 yaitu satu siswa, yang mendapatkan perolehan nilai 60 yaitu dua siswa dan 

perolehan nilai 62,5 yaitu satu siswa. Sedangkan kelas (10 – 21,13) dengan perolehan nilai 10 dan 12,5, 

(22,13 – 32,26) dengan perolehan niali 25 dan 27, sedangkan (66,65 – 76,78) dengan perolehan nilai 70. 

masing-masing memiliki frekuensi 2, menunjukkan bahwa data pada bagian awal dan akhir lebih sedikit. 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Berpikir Kritis  

Berdasarkan diagram batang Distribusi Frekuensi Posttest di atas, terlihat bahwa nilai siswa 

tersebar dalam lima kelompok interval. Mayoritas siswa, yaitu sebanyak 7 orang, memperoleh nilai pada 

rentang (61–70) dengan perolehan nilai yaitu dua siswa dengan nilai 62,5, empat siswa dengan nilai 65, 

dan dua orang yang mendapatkan niali 70, ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

kategori “cukup”. Selanjutnya, terdapat 5 siswa yang mendapatkan nilai antara (81–90) dengan nilai 

yang diraih yaitu satu siswa memperoleh 82,5, tiga siswa memperoleh nilai 85, dan satu siswa 

mendapatkan nolao 87,5, menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki pemahaman yang baik terhadap 

materi. Pada rentang nilai (71–80) dengan perolehan nilai yaitu 72,5, 77,5 dan dua siswa mendapatkan 

nilai 80, dengan keseluruhan yaitu 4 siswa dan rentang (91– 100) terdapat 3 siswa yang memperoleh 

diantaranya, dua siswa mendapatkan nilai 95 , dan satu siswa mendapatkan nilai 100, yang menandakan 

hasil belajar siswa cukup merata antara kategori cukup tinggi dan sangat baik. Sementara itu, hanya 1 

siswa yang mendapat nilai dalam rentang (51–60) yaitu dengan nilai 52,5, yang menunjukkan bahwa 

sebagian kecil siswa masih perlu bimbingan tambahan. Secara umum, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan dan distribusi nilai yang cukup baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Liliefors Prestes dan Posttest 

Kelas Lmaks Ltabel Keterangan 

Pretest 0,09 0,190 Normal 

Postest 0,71 0,190 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors terhadap data pretest, diperoleh nilai 

Lhitung (Lmaks) sebesar 0,71 dan Ltabel sebesar 0,190. Karena Lhitung lebih kecil dari Ltabel (0,71 < 

0,190), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest “berdistribusi normal”. Dengan demikian, sebaran 

data memenuhi asumsi normalitas, yang berarti data tersebut layak untuk dianalisis menggunakan uji 

statistik parametrik. Sedangkan hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors terhadap data posttest, 

diperoleh nilai Lhitung (Lmaks) sebesar 0,71 dan Ltabel sebesar 0,190. Karena Lhitung lebih kecil dari 

Ltabel (0,71 < 0,190), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest “berdistribusi normal”. Dengan 

demikian, sebaran data memenuhi asumsi normalitas, yang berarti data tersebut layak untuk dianalisis 

menggunakan uji statistik parametrik. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Kelas Varian Fhitung Ftabel Keterarngan 

Pretest 332 1,69 2,12 Homogen 

Postest 197 1,69 2,12 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas untuk data pretest, diperoleh nilai varians sebesar 332. Nilai F 

hitung yang dihasilkan adalah 1,69, sedangkan nilai F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan tertentu adalah 2,12. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (1,69 < 2,12), maka 

hipotesis nol (H₀) diterima. Sedangkan hasil uji homogenitas untuk data posttestt, diperoleh nilai varians 

sebesar 197. Nilai F hitung yang didapat adalah 1,69, sedangkan nilai F tabel pada taraf signifikansi 
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0,05 dengan derajat kebebasan tertentu adalah 2,12. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (1,69 

< 2,12), maka H₀ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data posttest memiliki varians 

yang homogen, 

Peningkatan hasil belajar siswa kemudian dianalisis menggunakan perhitungan Normalized Gain (N-

Gain) dan uji t berpasangan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,56 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung = 10,468 > t-tabel = 2,086 

dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan flipbook 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

 

 

Tabel 4. Kategori Rentang tingkat efektivitas pembelajaran 

Persentase(%) Tafsiran 

<40 Tidak efektif 

41-55 kurang efektif 

56-75 cukup efektif 

>% Efektif 

Kategori ini dibagi menjadi beberapa rentang persentase yang mencerminkan tingkat efektivitas 

pembelajaran yang dialami siswa. Untuk persentase di bawah 40%, pembelajaran dianggap tidak efektif, 

sedangkan rentang 41-55% menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut kurang efektif. Kategori 

selanjutnya, yaitu 56-75%, diartikan sebagai cukup efektif, yang menunjukkan adanya peningkatan yang 

memadai dalam pemahaman siswa. Terakhir, jika persentase N-Gain melebihi 75%, pembelajaran 

dinyatakan efektif, menandakan bahwa siswa mengalami kemajuan yang signifikan dalam kemampuan 

siswa. Kategori-kategori ini memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa baik metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 5. Hasil Uji T Pretest dan Posttest 

Kelas 
Rata- 

rata 

Gain dk Taraf 

Signifikan 
Thitung Ttabel Keterangan 

Pretest 
45,12  

11,71 

 

21 

 

0,05 

 

10,47 

 

2,09 

Ho ditolak, 

dan Ha 

diterima Postes 75,21 

Hipotesis: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 10, 468 > 2,086 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

 

Rata-rata nilai pretest siswa tercatat sebesar 45,12, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat 

menjadi 75,21, dengan gain sebesar 11,71. Dengan derajat kebebasan (dk) sebanyak 21 dan taraf 

signifikan yang ditetapkan pada 0,05, diperoleh nilai t_hitung sebesar 10,47 dan t_tabel sebesar 2,09. 

Dalam pengujian hipotesis, jika nilai |t_hitung| lebih besar dari t_tabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dalam hal ini, karena 10,47 lebih besar dari 2,09, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media flipbook terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 

Jatimulya 2 pada pembelajaran ekosistem. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest 
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terhadap 21 siswa. Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 28 Mei hingga 2 Juni 2025 

dengan pemberian perlakuan (treatment) model PBL berbantuan flipbook selama empat hari. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Sebelum Perlakuan 

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 45,12 dengan 

skor tertinggi 70 dan skor terendah 10. Berdasarkan KKM 60, hanya 5 dari 21 siswa (23,8%) yang 

mencapai ketuntasan. Simpangan baku sebesar 16,31 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar 

dalam kemampuan awal siswa. Temuan ini menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 

berada pada kategori sedang dan belum merata. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Liliasari dan Siti Dasarti (2002) bahwa berpikir adalah 

aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan potensi intelektual. Keterbatasan 

kemampuan awal siswa juga disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran yang menarik dan relevan 

(Endaryati, 2021). Tanpa media yang mampu mengkonkretkan konsep abstrak, siswa kesulitan 

memahami materi yang kompleks seperti ekosistem. Hal ini diperkuat oleh Mayer (2009) dalam Farobbi 

(2016) yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran inovatif seperti PBL yang memfasilitasi keterlibatan aktif dan berpikir 

reflektif siswa. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Setelah Perlakuan 

Setelah penerapan model PBL berbantuan media flipbook, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 

75,21 dengan simpangan baku 12,71. Peningkatan sebesar 30,10 poin menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang signifikan. Sebaran nilai yang lebih homogen menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa telah mencapai kategori “Baik” dan “Sangat Baik”. 

Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi PBL dan flipbook efektif dalam mendorong proses berpikir 

tingkat tinggi. Elaine B. Johnson (2002) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses sistematis 

untuk menganalisis bukti, logika, dan bahasa secara rasional. Selaras dengan itu, Costa dalam Liliasari 

dan Dasarti (2002) menegaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah melatih 

siswa berpikir kritis dan mengambil keputusan. Media flipbook berperan penting dalam mendukung 

proses ini dengan menghadirkan teks, gambar, animasi, dan video yang memperjelas konsep abstrak 

(Aprilia, 2021; Nurhayati, 2019). Siswa menjadi lebih fokus, aktif berdiskusi, dan termotivasi untuk 

mengeksplorasi masalah yang diberikan. 

Temuan ini juga mendukung pandangan Kemp & Dayton (1985) dalam Sitepu (2022) bahwa media 

pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dan kualitas pembelajaran. Peningkatan signifikan ini 

memperlihatkan bahwa flipbook berhasil memperjelas pesan pembelajaran dan membuat materi lebih 

bermakna bagi siswa. 

Pengaruh Model PBL Berbantuan Flipbook terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Perbandingan nilai pretest dan posttest menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 30,10 poin. Nilai 

N-Gain rata-rata sebesar 0,56 (55,76%) menunjukkan kategori “Cukup Efektif” (Hake dalam 

Sundayana, 2016). Sementara itu, hasil uji t menghasilkan thitung = 10,47 dan ttabel = 2,09, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima: model PBL berbantuan flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Hasil ini mendukung temuan Duch, Allen, dan White (2005) dalam Warsini (2024) bahwa PBL 

efektif meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran siswa. Dalam penelitian ini, penerapan PBL 

membantu siswa mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan menyimpulkan solusi 

berdasarkan bukti. Media flipbook berperan sebagai penguat visual yang membantu siswa memahami 

hubungan antar komponen ekosistem secara lebih konkret. 

Dalam konteks indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011), hampir seluruh indikator terlihat 

meningkat. Siswa mampu: 

(1) memberikan penjelasan sederhana melalui diskusi dan tanya jawab; 

(2) membangun keterampilan dasar dengan menganalisis data dari flipbook; 

(3) menyimpulkan secara deduktif dan induktif; 

(4) memberikan penjelasan lanjut dengan mengidentifikasi istilah penting; serta 
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(5) mengatur strategi pemecahan masalah dengan berpikir reflektif. 

Peningkatan skor tertinggi pada posttest (rata-rata 3,33 pada indikator mengidentifikasi asumsi) 

menunjukkan bahwa siswa mulai mampu berpikir lebih analitis. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

sinergi antara strategi PBL yang berorientasi pada penyelidikan masalah dan media flipbook yang 

bersifat visual-interaktif. 

Temuan ini juga mendukung teori kognitif Piaget dan Vygotsky, bahwa pembelajaran bermakna 

terjadi melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Flipbook berfungsi sebagai scaffolding visual yang 

membantu siswa membangun konsep dari konkret ke abstrak. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memahami konsep ekosistem secara faktual, tetapi juga mengembangkan kemampuan menganalisis dan 

mengevaluasi isu lingkungan secara kritis. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model PBL berbantuan flipbook juga 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

Aprilia (2021) dan Endaryati (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan flipbook interaktif dalam 

pembelajaran sains mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. 

Uji perbandingan dengan penelitian Aprilia (2021) menunjukkan konsistensi temuan: kedua 

penelitian membuktikan bahwa flipbook kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menggabungkan pendekatan PBL, yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam penyelidikan dan pemecahan masalah. 

 

3. Implikasi dan Relevansi Penelitian 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PBL berbantuan flipbook merupakan inovasi yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD, khususnya dalam pembelajaran 

ekosistem. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong eksplorasi, diskusi, dan refleksi siswa. 

Sejalan dengan pandangan Wina Sanjaya (2011), pendekatan pemecahan masalah dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membantu mereka mentransfer pengetahuan ke konteks kehidupan nyata. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya pengintegrasian teknologi pendidikan dalam model 

pembelajaran aktif. Flipbook dapat digunakan sebagai media alternatif yang menarik dan relevan dengan 

karakteristik generasi digital. Penelitian ini juga memperkuat pentingnya pengembangan keterampilan 

berpikir kritis sejak dini, agar siswa mampu menghadapi tantangan akademik dan sosial di era modern. 

4. Penutup 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flipbook memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Jatimulya 2 dalam 

pembelajaran tema Ekosistem. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberi perlakuan, kemampuan berpikir kritis siswa 

masih tergolong sedang hingga rendah, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 45,12. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada 

pengembangan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

Setelah diterapkan model PBL berbantu media flipbook, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 

75,21, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis secara signifikan. Hasil ini 

diperkuat oleh nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,56 (55,76%), yang tergolong dalam kategori “cukup 

efektif”. Secara statistik, hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai sebesar 10,468, lebih besar dari t-

tabel sebesar 2,086 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model PBL berbantu flipbook. 

Efektivitas pembelajaran ini diduga muncul karena kombinasi keunggulan model PBL dan media 

flipbook yang saling melengkapi. Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif 

dalam pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan media flipbook 

berperan memperkaya pengalaman belajar melalui tampilan visual dan interaktif yang menarik. Sinergi 
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keduanya mampu menciptakan lingkungan belajar yang bermakna, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. 

Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flipbook terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta layak digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran inovatif dalam mengembangkan potensi berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) di sekolah dasar. 

4.2. Saran 

1. Bagi Guru 

1) Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital yang interaktif, tidak hanya terbatas pada flipbook. 

Pemanfaatan teknologi digital dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, 

efisien, dan relevan dengan karakteristik siswa masa kini. 

2) Guru hendaknya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan sekadar penyampai 

informasi. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah sendiri, guru dapat membantu menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan rasa tanggung jawab belajar siswa. 

2. Bagi Sekolah 

1) Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap inovasi pembelajaran, 

baik dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan sarana teknologi, maupun kebijakan yang 

mendukung penerapan pembelajaran berbasis digital. 

2) Sekolah perlu meningkatkan infrastruktur teknologi pendidikan, seperti ketersediaan 

laptop, proyektor, dan jaringan internet yang memadai, untuk menunjang pelaksanaan 

model pembelajaran berbasis media digital seperti flipbook. 

3. Bagi Siswa 

1) Siswa diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar, tidak hanya 

mengandalkan guru sebagai sumber utama pengetahuan. Keaktifan dalam berdiskusi, 

bertanya, dan mencari informasi akan membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. 

2) Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran digital sebagai sumber 

belajar tambahan yang menarik, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Peneliti disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti motivasi 

belajar, kemandirian belajar, atau gaya belajar, agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2) Peneliti berikutnya dapat mengembangkan instrumen penelitian yang lebih beragam, 

misalnya dengan observasi langsung, wawancara mendalam, atau penilaian proyek, untuk 

mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam terkait perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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